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ABSTRAK
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(A)  Swannius Bong (2021311002)

(B)  MISSIO DEI BAGI SEKOLAH KRISTEN: SEBUAH KAJIAN TEOLOGIS UNTUK
MENEMUKAN GARIS BESAR KURIKULUM YANG DIJIWAI OLEH MISI ALLAH

(C)  vii+117 hlm; 2016
(D)  Konsentrasi Pendidikan Kristen

(E)  Tesis ini membahas tentang missio Dei (misi Allah) bagi sekolah Kristen
dengan tujuan utama menemukan garis besar kurikulum yang dijiwai oleh
misi Allah. Pada era globalisasi, motif sekolah Kristen telah bergeser dari
tujuan berdiri sekolah Kristen sebagai bagian partisipasi dari misi Allah bagi
dunia. Motif sekolah Kristen bergeser kepada motif mencari keuntungan,
persaingan, dan motif oleh paham-paham non-kristiani. Misi Allah
seharusnya kembali membingkai sekolah Kristen dengan pemahaman bahwa
misi tersebut berasal Allah Tritunggal dalam seluruh pergerakan sejarah
hingga akhir zaman. Pergerakan misi Allah dimulai sejak penciptaan,
kejatuhan, penebusan hingga restorasi. Pergerakan misi Allah dengan tujuan
utama agar dunia mengalami shalom melalui mengenal-Nya, menikmati-Nya
dan mengembalikan segala sesuatu untuk kemuliaan-Nya. Sekolah Kristen
yang dibingkai berdasarkan misi Allah menjadi agen transformasi yang
mengalami dan membawa shalom bagi dunia untuk kemuliaan-Nya. Agen
misi Allah meliputi murid, guru, staf administrasi hingga kepada garis besar
kurikulum sekolah Kristen. Garis besar kurikulum dibangun berdasarkan
misi Allah tercermin dalam tujuan, pengalaman, pengorganisasian subjek
pembelajaran dan evaluasi.

(F)  BIBLIOGRAFI (1949-2015)

(G) Astri Sinaga, S.S., M.Th.
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